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ABSTRAK

Rifka Aulia Zahra : Pengaruh Emotional Intelligence Terhadap Career
Adaptability Pegawai Negeri Sipil Badan Pusat Statistik
Kabupaten Lima Puluh Kota Dengan Self Efficacy
Sebagai VVAriabel Mediasi.

Dosen Pembimbing : Okki Trinanda, SE, MM.

Tujuan — Penelitian ini bertujuan untuk menguji : (1) pengaruh emotional
intelligence terhadap career adaptability (2) pengaruh emotional intelligence
terhadap self efficacy (3) pengaruh self efficacy terhadap career adaptability (4)
pengaruh emotional intelligence terhadap career adaptability melalui self efficacy.

Metodologi — Penelitian ini adalah penelitain kausal. Populasi dari penelitian ini
adalah Pegawai Negeri Sipil Badan Pusat Statistik Kabupaten Lima Puluh Kota.
Jumlah sampel yang digunakan adalah jumlah populasi sebanyak 32 pegawai
yang diambil dengan menggunakan teknik sampling jenuh (sensus). Pengumpulan
data menggunakan kuesioner dengan Skala Likert. Teknik analisis yang digunakan
melalui software SmartPLS 4.

Hasil — Hasil pengolahan data pada penelitian ini menunjukkan bahwa : (1)
emotional intelligence berpengaruh positif dan signifikan terhadap career
adaptability Pegawai Negeri Sipil Badan Pusat Statistik Kabupaten Lima Puluh
Kota. (2) Emotional intelligence berpengaruh positif dan signifikan terhadap self
efficacy pada Pegawai Negeri Sipil Badan Pusat Statistik Kabupaten Lima Puluh
Kota. (3) self efficacy bepengaruh positif dan signifikan terhadap career
adaptability pada Pegawai Negeri Sipil Badan Pusat Statistik Kabupaten Lima
Puluh Kota. (4) self efficacy memediasi pengaruh emotional intelligence terhadap
career adaptability pada Pegawai Negeri Sipil Badan Pusat Statistik Kabupaten
Lima Puluh Kota..

Kata Kunci : Emotional Intelligence, Career Adaptability, PNS Badan Pusat
Statistik Kabupaten Lima Puluh Kota, Self Efficacy.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dewasa ini di tingkat global tengah merasakan laju perubahan yang
semakin cepat karena adanya perkembangan teknologi dan globalisasi.
Perubahan ini berdampak pada bidang pengembangan karier, penilaian, dan
konseling, di mana "career maturity" dengan cepat telah digantikan oleh
"career adaptability" atau adaptasi karier (Goodman & Savickas dalam Chan
et al., 2015). Perubahan ini juga dirasakan oleh mereka yang berprofesi di
instansi atau lembaga negara yang lazim disebut sebagai Pegawai Negeri Sipil
(PNS). Perubahan pada instansi atau lembaga negara bisa disebabkan oleh
perubahan teknologi, perubahan peraturan pemerintah dan lainnya. Situasi ini
menyebabkan seluruh pegawai harus siap dalam beradaptasi dengan tugas-
tugas mereka.

Career adaptability mengacu pada tingkat kesiapan individu untuk
mengantisipasi pekerjaan yang dapat diperkirakan saat merencanakan dan
terlibat dalam lingkungan profesional, dan juga adaptasi terhadap situasi dan
kondisi yang sulit diperkirakan akibat dinamika dalam kondisi pekerjaan
(Savickas & Porfeli, 2012). Saat ini, pekerjaan semakin menuntut karena
dihadapkan pada situasi dan kendala yang tidak dikenal serta tidak dapat
diprediksi, dengan banyaknya transisi dan ketidakpastian pada karier (Biemann

et al. dalam Parmentier et al., 2019). Oleh karena itu, mempertahankan



kemampuan individu untuk mengatasi kendala tersebut, serta beradaptasi
dengan perubahan dan transisi karier yang sedang berlangsung, menjadi sangat
penting. Kemampuan ini disebut sebagai career meta-competencies (Coetzee
dalam Parmentier et al., 2019).

Savickas & Porfeli (2012) juga menyatakan bahwa kemampuan
beradaptasi karier mengacu pada serangkaian sumber daya psikososial yang
memungkinkan individu untuk mengatur diri mereka sendiri secara
transaksional dan dapat disesuaikan, sehingga mereka dapat mempersiapkan
diri, menghadapi, dan beradaptasi dengan perubahan yang terjadi dalam
kondisi dan lingkungan yang terjadi. Pada penelitian Kwon (2019)
menunjukkan bahwa pengaruh langsung dari kemauan kerja terhadap
kemampuan kerja adalah signifikan. Seseorang yang memiliki perhatian
terhadap pencapaian karier cenderung menunjukan sikap dan kemampuan
perencanaan yang matang, selaras dengan dimensi-dimensi career adaptability
yakni curiosity (keingintahuan), concern (kepedulian), control (kontrol), dan
confidence (keyakinan karier) (Savickas & Porfeli 2012).

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2014 Pasal
1 Ayat 2, Pegawai Negeri Sipil dan Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian
Kerja diangkat oleh pejabat pembina kepegawaian dan diserahi tugas dalam
jabatan pemerintahan atau tugas kenegaraan lainnya, serta digaji sesuai
peraturan perundang-undangan yang berlaku. Dengan demikian setelah
menjadi PNS, seseorang akan mendapat tugas sesuai jabatannya. Demikian

juga di BPS Kabupaten Lima Puluh Kota, tugas setiap pegawai diatur sesuai



undang-undang sesuai jabatannya, yang menjadikan penelitian mengenai
career adaptability pada PNS masih jarang dilakukan.. Padahal, pekerjaan PNS
juga dapat berubah seiring adanya perubahan kebijakan terkait instansinya.
Baru-baru ini terjadi penyederhanaan birokrasi struktur organisasi di
semua satuan kerja BPS tingkat provinsi maupun kabupaten/kota. Mengacu
pada Peraturan Presiden Nomor 86 Tahun 2007 terkait Badan Pusat Statistik
serta Keputusan Kepala BPS Nomor 121 Tahun 2001 mengenai Organisasi dan
Tata Kerja Perwakilan Badan Pusat Statistik di Daerah, yang mana susunan
Organisasi BPS Kabupaten Lima puluh Kota memiliki struktur yang kompleks
sesuai seksi bidang yang ada, namun setelah diresmikannya Peraturan BPS No.
5 Tahun 2023 struktur organisasi BPS Kabupaten Lima Puluh Kota berubah
semakin sederhana. Selain itu di tingkat daerah perubahan ini juga selaras
dengan Peraturan Daerah Kabupaten Lima Puluh Kota Nomor 6 Tahun 2023
yang mana menyatakan memperbarui susunan perangkat daerah sebagai bagian
dari reformasi, dan untuk mendukung implementasi reformasi ini Peraturan
Bupati Kabupaten Lima Puluh Kota Nomor 9 Tahun 2024 mengubah road map
reformasi birokrasi Pemerintah Kabupaten Lima Puluh Kota Tahun 2021-2026
guna memastikan bahwa perubahan organisasi dapat berjalan secara efektif dan
berkelanjutan. Berikut perbandingan struktur organisasi BPS Kabupaten Lima
Puluh Kota sebelum terjadi penyederhanaan dan setelah terjadi

penyederhanaan :
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Gambar 1 Perbandingan Struktur Organisasi BPS Kabupaten Lima Puluh
Kota Sebelum dan Sesudah Penyederhanaan

Perubahan yang terlihat pada Gambar 1, menyebabkan adanya perbedaan
pada pekerjaan pegawai BPS Kabupaten Lima Puluh Kota. Perubahan struktur
organisasi juga mengharuskan pegawai menangani tugas lintas fungsi yang
menimbulkan tantangan baru bagi mereka sehingga memaksa seluruh
karyawan harus beradaptasi dengan perubahan yang ada. Penulis telah
melakukan survei awal untuk mengetahui gambaran tingkat career
adaptability, emotional intelligence dan self-efficacy pegawai BPS Kabupaten
Lima Puluh Kota. Survei awal ini dilakukan pada sepuluh pegawaiyang
menunjukan hasil sebagai berikut :

Tabel 1 Hasil Survei Awal Tingkat Career Adaptability, Emotional
Intelligence, dan Self Efficacy Pegawai BPS Kabupaten Lima Puluh Kota

Variabel . Tidak Hasil
0,
Indikator Pertanyaan Ya (%) (%) Keterangan %)
Saya . . Mayoritas responden
mempersiapkan diri .
. menunjukan
Career Concern untuk menghadapi
. . 40 60 | kurangnya 47,5
Adaptability | (Kepedulian) perubahan dalam ;
kepedulian terhadap
tugas atau peran AR
adaptasi karier.
saya
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Saya merasa

Mayoritas responden

. bertanggung J_awab menunjukan kendali
Control (Kendali) | atas keberhasilan 70 30 atau rasa tanggung
saya dalam jawab yang tinggi
pekerjaan J yang tingg
Responden memiliki
Saya tertarik untuk tingkat
Curiosity mempelaja_ri hal baru keingintahuan
(Keingintahuan) yang berkalta_n 50 50 | sedang, dlma}na
dengan pekerjaan setengah dari mereka
saya tertarik untuk
mempelajari hal baru
i Saya percaya diri Mayoritas responden
?Igenﬂedrigczan menghadapi tugas 30 20 menunjukan tingkat
DiriF)) y baru yang belum kepercayaan diri
pernah saya kerjakan yang rendah
sebelumnya
. Saya mampu Mayoritas responden
ie;)lggir;c;tllonal mengenal_i _emogi menunjukan
(Penilaian Emosi saya sendlrl_ ketika 70 30 kemampuan o
Diri) menghadapi tekanan penilaian emosi diri
kerja yang tinggi
Other Emotional | g5y/3 dapat Mayoritas responden
Appraisal memahami perasaan menunjukan tingkat
(Penilaian rekan kerja saya dari | 60 40 | pemahaman emosi
Emosional tindakan atau rekan kerja yang
Emotional | Lainnya) ekspresi mereka cukup baik. 795
Intelligence ] ’
Use of Emotions | Saya memanfqatkan Mayoritas responden
(Penggunaan perasaan positif saya 80 20 | menunjukan _
Emosi) untuk meningkatkan penggunaan emaosi
produktivitas kerja yang baik
Regulation of Sayq mampu Mayori_tas responden
Emotion menjaga kestabilan menunjukan
(Pengaturan emosi saya da_llam 80 20 | kemampuan _
Emosi) situasi sum di pengaturan emosi
tempat kerja yang baik.
Mayoritas responden
Magnitude/Level | Saya yakin dapat menunjukan ini
Self efficacy | (Tingkat kesulitan | menyelesaikan tugas 60 40 | menunjukkan tingkat | 53,3

tugas)

yang sulit sekalipun

self-appraisal yang
tinggi.
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Saya mampu Responden
i menyelesaikan menunjukkan
?Gegrferfalll itzasi) berbagai jenis tugas 60 40 | pemahaman
meskipun saya tidak informasi pekerjaan
familiar dengan yang cukup baik.
situasinya
Saya yakin dapat Responden
mencapai hasil yang menunjukkan
?E:QS:\?an) baik meskipun 40 60 | kemampuan
menghadapi banyak pemilihan tujuan
hambatan yang cukup baik.

Berdasarkan hasil dari survei awal tersebut, terlihat bahwa tingkat career
adaptability pegawai BPS Kabupaten Lima Puluh Kota masih tergolong rendah
yaitu sebesar 47,5%. Kondisi ini mencerminkan ketidaksesuaian antara teori
dan realitas yang terjadi, di mana career adaptability yang seharusnya menjadi
sumber daya psikososial untuk mendukung perubahan belum sepenuhnya
terwujud yang mana berarti sebagian besar pegawai tidak mampu dalam
menghadapi perubahan ini.

Dalam menghadapi transisi karier secara efektif, individu harus
menunjukkan emotional intelligence (Yitshaki dalam Coetzee & Harry, 2013)
dan career adaptability (Savickas dalam Coetzee & Harry, 2013). Emotional
intelligence diakui sebagai meta-kapasitas psikososial yang penting untuk
adaptasi yang sukses di berbagai bidang kehidupan (Jain dalam Coetzee &
Harry, 2013), termasuk dalam ranah karier (Puffer, 2014). Emotional
intelligence dianggap sebagai salah satu faktor penting yang memengaruhi
career adaptability. Kecerdasan emosional membantu individu mengelola

emosi, membuat keputusan karier, dan menyesuaikan diri dengan perubahan
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(Di Fabio & Kenny, 2014). Emotional intelligence juga diakui sebagai meta-
kapasitas psikososial yang penting untuk adaptasi yang sukses di berbagai
bidang kehidupan (Jain dalam Coetzee & Harry, 2013). Penelitian Pong &
Leung (2023) menyimpulkan bahwa emotional intelligence berhubungan
positif dengan career adaptability, dan kemampuan untuk mengelola emosi
berdampak pada keberhasilan pencarian kerja melalui sumber daya psikologis
berupa kendali dan kepercayaan diri dalam karier seseorang.

Dilihat dari survei awal yang telah dilakukan tingkat emotional
intelligence pegawai BPS Kabupaten Lima Puluh Kota relatif tinggi, dengan
angka mencapai 72,5%, ini menunjukan bahwa pegawai tersebut mampu dalam
mengontrol mereka secara tepat. Akan tetapi situasi ini menjadi bertentangan
dengan temuan penelitian terdahulu, seperti penelitian Coetzee & Harry (2014)
yang memperlihatkan bahwa kemampuan mengelola emosi diri sendiri
memberikan kontribusi signifikan positif terhadap aspek keseluruhan dari
kecerdasan emosional dan kemampuan beradaptasi karier.

Selain itu, self efficacy atau keyakinan seseorang pada kemampuan dirinya
juga berperan penting dalam mendukung career adaptability (Bandura dalam
Agoes Salim, 2023). Individu yang memiliki tingkat self efficacy tinggi
umumnya lebih percaya diri ketika menetapkan tujuan karier, menyusun
perencanaan masa depan, dan mencari solusi ketika menghadapi masalah,
selain itu mereka cenderung lebih akurat dalam menilai kemampuan dan minat
terkait karier, memperoleh informasi tentang berbagai pekerjaan melalui

eksplorasi karier, percaya diri dalam menetapkan prioritas untuk kemajuan
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karier, dan membuat perencanaan masa depan. Jika menghadapi masalah,
individu dengan self efficacy tinggi akan mencari dan menemukan strategi
alternatif sebagai solusi (Agoes Salim, 2023). Penelitian Agoes Salim (2023)
memperlihatkan adanya hubungan positif antara self efficacy dan career
adaptability dan juga menyatakan bahwa career adaptability meningkat seiring
dengan meningkatnya self efficacy. Pada survei awal terlihat tingkat self
efficacy berada di tingkat yang cenderung rendah yaitu sebesar 53,3%, ini
menunjukan bahwa self efficacy tidak terlalu rendah tetapi juga tidak cukup
tinggi untuk disebut optimal sehingga perlu untuk ditingkatkan.

Penelitian tentang hubungan antara emotional intelligence dan career
adaptability telah banyak dilakukan, tetapi tidak semua penelitian tersebut
mendapatkan hasil yang positif. Bisa dinyatakan bahwa hasil yang diperoleh
tidak selalu konsisten. Sebagian penelitian menemukan hubungan positif
signifikan, sementara penelitian lainnya menemukan hubungan yang negatif.
Hal ini menunjukkan adanya research gap atau kesenjangan penelitian yang
relevan untuk dieksplorasi lebih lanjut. Tabel berikut merangkum sejumlah

temuan dari penelitian sebelumnya yang relevan :

Tabel 2 Penelitian Terdahulu Pengaruh Emotional Intelligence Terhadap
Career Adaptability

No Judul Penulis Tahun Hasil

Menemukan hubungan

The Role of -
Emotional Coetzee positif antara kecerdasan
. i ' emosional dan kemampuan
1 | Intelligence in M., & 2014 . .
adaptabilitas karier.
Career Harry, N.

Adaptability




14

. Hubungan positif signifikan
How Emotional e
. Goleman, namun variasi dampak
Intelligence D., & tergantung pada sektor
Affects Career N 2019 gantung pada sexto
Decision-Making Boyatzis, peker_Jaan, mls_alnya, sektor
and Adaptability R. E. kreatif menun.jukkan
hubungan lebih kuat.
The Effect of Hasil analisis data
Emotional mengungkapkan temuan
Intelligence, baru yakni variabel
Psychological Pradhitya kecerdasan emosional
Capital, and Career | Cendrawati | 2020 | memiliki pengaruh negatif
Adaptability on Hadi dan tidak signifikan
Career terhadap adaptabilitas karier
Competency yang disebabkan oleh
perbedaan karakteristik
responden.
kecerdasan emosional
Emotional . berperan dalam membantu
Intelligence in :Ietrldes et 2016 | individu menghadapi
Career Transitions B transisi karier, tetapi tidak
signifikan.
The role of career
decision self- Hasil penelitian
efficacy as a Rose Mini menunjukkan bahwa self
mediator of peer Agoes 2023 | efficacy memediasi
support on Salim, et al kemampuan beradaptasi
students’ career karier individu.
adaptability

Pada Tabel 2 terdapat hasil penelitian terkait hubungan antara emotional

intelligence dan career adaptability, yang menunjukan adanya variasi hasil
diberbagai penelitian. Beberapa penelitian seperti yang dilakukan oleh Coetzee
dan Harry (2014) serta Goleman dan Boyatzis (2019), menemukan Kkorelasi
positif antara emotional intelligence dan career adaptability. Penelitian
tersebut menunjukan bahwa individu dengan emotional intelligence yang tinggi

cenderung lebih mampu beradaptasi dalam perjalanan kariernya.
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Namun Pradhitya Cendrawati Hadi (2020) menemukan hasil yang
berbeda, penelitiannya menemukan tidak ada hubungan signifikan bahkan
ditemukan pengaruh negatif emotional intelligence terhadap career
adaptability. Di sisi lain, Petrides et al (2016) menemukan bahwa emotional
intelligence membantu individu menghadapi transisi karier tetapi pengaruhnya
tidak signifikan sehingga diasumsikan terdapat faktor lain yang memiliki peran
lebih besar, seperti dukungan sosial atau lingkungan kerja. Penelitian terbaru
olen Agoes Salim et al. (2023) menambahkan dimensi baru dengan
menemukan bahwa self efficacy memediasi hubungan antara emotional
intelligence terhadap career adaptability. Perbedaan hasil temuan ini
menciptakan kesenjangan yang perlu dikaji lebih dalam.

Sesuai dengan fenomena serta kesenjangan penelitian yang telah diuraikan
sebelumnya, peneliti tertarik untuk mengkaji sejauh mana pengaruh emotional
intelligence terhadap career adaptability pada Pegawai Negeri Sipil Badan
Pusat Statistik Kabupaten Lima Puluh Kota dengan self efficacy sebagai
variabel mediasi.

. ldentifikasi Masalah
Merujuk pada fenomena yang telah diuraikan, sejumlah permasalahan

dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Perubahan struktur organisasi BPS Kabupaten Lima Puluh Kota yang
menuntut adanya adaptasi karier dan mengharuskan pegawai untuk

menangani tugas lintas fungsi.
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2. Tingkat career adaptability pegawai BPS Kabupaten Lima Puluh Kota
masih rendah vyaitu 47,5%, meskipun teori menyebutkan bahwa
kemampuan ini merupakan sumber daya psikososial penting untuk
mendukung perubahan Karier.

3. Berdasarkan tabel research gap, penelitian sebelumnya menunjukkan hasil
yang beragam terkait hubungan antara emotional intelligence dan career
adaptability. Beberapa penelitian menemukan hubungan positif signifikan,
sementara yang lain menemukan hubungan negatif. Perbedaan ini
menunjukkan adanya research gap yang perlu diteliti lebih lanjut,
terutama dalam konteks PNS di BPS Kabupaten Lima Puluh Kota.

4. Self efficacy pegawai yang rendah yaitu sebesar 53,3% menunjukkan
perlunya peningkatan agar dapat mendukung kemampuan adaptasi karier

yang lebih baik dalam menghadapi perubahan.

C. Pembatasan Masalah
Mengacu pada uraian mengenai latar belakang serta identifikasi masalah,

fokus dari penelitian ini diarahkan pada permasalahan yang terkait dengan
pengaruh Emotional Intelligence Terhadap Career Adaptability Pegawai
Negeri Sipil Badan Pusat Statistik Kabupaten Lima Puluh Kota Melalui Self

Efficacy Sebagai Variabel Mediasi.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah diatas,maka rumusan masalah yang peneliti

tetapkan adalah :
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1. Sejauh mana pengaruh Emotional Intelligence terhadap Career
Adaptability pada Pegawai Negeri Sipil Badan Pusat Statistik Kabupaten
Lima Puluh Kota?

2. Sejauh mana pengaruh Emotional Intelligence terhadap Self Efficacy pada
Pegawai Negeri Sipil Badan Pusat Statistik Kabupaten Lima Puluh Kota?

3. Sejauh mana pengaruh Self Efficacy terhadap Career Adaptability pada
Pegawai Negeri Sipil Badan Pusat Statistik Kabupaten Lima Puluh Kota ?

4. Sejauh mana pengaruh Emotional Intelligence terhadap Career
Adaptability pada Pegawai Negeri Sipil Badan Pusat Statistik Kabupaten

Lima Puluh Kota yang di mediasi oleh Self Efficacy ?

E. Tujuan Penelitian
Merujuk pada rumusan masalah, diketahui bahwa tujuan penelitian ini

adalah :

1. Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh Emotional intelligence terhadap
Career Adaptability pada Pegawai Negeri Sipil Badan Pusat Statistik
Kabupaten Lima Puluh Kota.

2. Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh Emotional Intelligence terhadap
Self Efficacy pada Pegawai Negeri Sipil Badan Pusat Statistik Kabupaten
Lima Puluh Kota.

3. Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh Self Efficacy terhadap Career
adaptability pada Pegawai Negeri Sipil Badan Pusat Statistik Kabupaten

Lima Puluh Kota.
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4. Untuk dapat mengetahui sejauh mana interaksi antara Emotional
intelligence terhadap Career adaptability pada Pegawai Negeri Sipil
Badan Pusat Statistik Kabupaten Lima Puluh Kota yang dimediasi oleh

Self Efficacy.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi yang bermanfaat

bagi penulis dan pembaca, manfaat tersebut yakni :

1. Bagi Badan Pusat Statistik Kabupaten Lima Puluh Kota

Penelitian ini dirancang dengan harapan dapat membantu BPS
Kabupaten Lima Puluh Kota memahami urgensi emotional intelligence
dan self efficacy dalam meningkatkan career adaptability pegawai. Hal ini
bermanfaat dalam menyusun program pelatihan atau intervensi yang fokus
pada pengembangan kecerdasan emosional dan keyakinan diri. Mengingat
perubahan dalam struktur organisasi BPS Kabupaten Lima Puluh Kota,
diharapkan bahwa hasil dari penelitian ini akan memberikan panduan
mengenai bagaimana pegawai dapat beradaptasi lebih baik dengan
perubahan melalui peningkatan kemampuan adaptasi Kkarier, sehingga
mampu mewujudkan kondisi kerja yang lebih adaptif serta menunjang
produktivitas pegawai.

2. Bagi Akademisi

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan literatur

yang berguna untuk peneliti lain yang ingin melakukan penelitian dengan
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variabel yang serupa yaitu emotional intelligence, Self Efficacy, dan career
adaptability. Penelitian ini juga diharpkan dapat memberikan sumbangsih
literasi terhadap bidang Sumber Daya Manusia secara menyeluruh.

. Bagi Penulis

Penelitian ini diharapkan mampu membantu penulis dalam
menemukan ilmu baru terutama pada teori terkait hubungan emotional
intelligence terhadap career adaptability dengan Self Efficacy sebagai
variabel mediasi. Selain itu dengan adanya pemahaman di bidang ilmu
tersebut yang diharapkan mampu di implementasikan dan di praktikan

sehingga dapat berguna bagi penulis dimasa depan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis pengaruh emotional
intelligence terhadap career adaptability pada Pegawai Negeri Sipil Badan
Pusat Statistik Kabupaten Lima Puluh Kota dengan self efficacy sebagai
variabel mediasi. Merujuk pada hasil penelitian dan pembahasan yang telah

dilaksanakan maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara emotional intelligence
terhadap career adaptability pada pegawai BPS Kabupaten Lima Puluh
Kota. Hasil ini berarti menunjukan bahwa pegawai BPS Kabupaten Lima
Puluh Kota yang memiliki tingkat emotional intelligence yang tinggi
cenderung memiliki kemampuan beradaptasi karier yang lebih baik.

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara emotional intelligence
terhadap self efficacy pada pegawai BPS Kabupaten Lima Puluh Kota.
Hasil ini berarti menunjukan bahwa pegawai BPS Kabupaten Lima Puluh
Kota yang memiliki emotional intelligence yang tinggi cenderung
memiliki tingkat kepercayaan diri yang lebih tinggi terhadap
kemampuannya dalam menjalankan tugas.

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara self efficacy terhadap
career adaptability pada pegawai BPS Kabupaten Lima Puluh Kota. Hasil

ini berarti menunjukan bahwa pegawai BPS Kabupaten Lima Puluh Kota
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yang memiliki tingkat kepercayaan diri yang tinggi cenderung memiliki
kemampuan adaptasi karier yang lebih baik.

4. Terdapat pengaruh tidak langsung (mediasi) dan signifikan serta positif
antara hubungan emotional intelligence terhadap career adaptability
dengan self efficacy sebagai variabel mediasi pada pegawai BPS
Kabupaten Lima Puluh Kota. Hal ini menunjukan bahwa emotional
iintelligence yang meningkat akan menyebabkan self efficacy semakin
tinggi sehingga pegawai BPS Kabupaten Lima Puluh Kota cenderung

memiliki kemampuan beradaptasi karier yang tinggi.

B. Keterbatasan

Keterbatasan pada penelitian ini yaitu terkait ukuran populasi dan sampel
yang masih tergolong kecil, dimana cakupan responden pada penelitian ini
hanya mencakup Pegawai Negeri Sipil Badan Pusat Statistik Kabupaten Lima
Puluh Kota. Selain itu, penelitian ini mempunyai keterbatasan terkait peneliti
tidak dapat mendampingi responden secara langsung saat pengisian kuesioner,
karena kesibukan responden dalam bekerja dan juga pada umumnya responden
tidak menyanggupi pengisian kuesioner secara lansung. Kendala tersebut
mengakibatkan tidak diketahuinya apakah responden telah mengisi kuesioner
dengan baik dan benar. Selain itu peneliti tidak dapat secara lansung menjawab
hal-hal yang tidak diketahui oleh responden terkait pertanyaan yang ditanyakan

dalam kuesioner.
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C. Implikasi
Penelitian ini memberikan beberapa implikasi yang penting, baik dari sisi

teoritis maupun praktis yaitu:

1. Implikasi Teoritis
Penelitian ini memperkuat kerangka Career Construction Theory
(CCT) yang dikemukakan oleh Savickas, di mana career adaptability
dipandang sebagai kemampuan yang tidak hanya dipengaruhi oleh faktor
lingkungan, tetapi juga oleh faktor psikologis internal seperti emotional
intelligence dan self efficacy. Dalam konteks ini, hasil penelitian
menunjukkan bahwa emotional intelligence bukan hanya berperan
langsung terhadap kemampuan beradaptasi dalam karier, namun juga
secara tidak langsung melalui self efficacy. Penelitian ini juga mendukung
pemahaman bahwa career adaptability bukanlah kemampuan yang berdiri
sendiri, melainkan merupakan hasil interaksi antara kemampuan individu
dalam mengenali, mengelola, dan memanfaatkan emosinya (emotional
intelligence), serta keyakinan terhadap kemampuan pribadi dalam
menghadapi tantangan kerja (self efficacy). Dengan demikian, penelitian
ini memberikan kontribusi teoretis dalam penguatan model adaptasi karier
dalam dunia kerja birokrasi, khususnya dalam konteks lembaga
pemerintah.
2. Implikasi Praktis
Penelitian ini memiliki sejumlah implikasi praktis, terutama bagi

Badan Pusat Statistik Kabupaten Lima Puluh Kota. Dalam menghadapi
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perubahan struktur organisasi dan tuntutan kerja yang semakin kompleks

dan dinamis, kemampuan pegawai untuk beradaptasi menjadi sangat

penting. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan emotional

intelligence dapat mendorong peningkatan career adaptability secara

langsung maupun tidak langsung melalui peningkatan self efficacy. Oleh

karena itu, BPS Kabupaten Lima Puluh Kota dapat merancang program

pengembangan pegawai yang secara khusus menekankan pada pelatihan

kecerdasan emosional dan kegiatan yang dapat meningkatkan kercayaan

diri pegawai.

D. Saran
Dari hasil penelitian yang diperoleh, penulis mengemukakan beberapa
saran yakni sebagai berikut :
1. Bagi Pegawai BPS Kabupaten Lima Puluh Kota

Ada beberapa saran bagi pegawai BPS Kabupaten Lima Puluh Kota yaitu :

a. Pegawai BPS Kabupaten Lima Puluh Kota harus meningkatkan lagi
emotional intelligence mereka dengan cara memahami emosi mereka
sendiri dengan baik.

b. Pegawai BPS Kabupaten Lima Puluh Kota harus mampu untuk
meningkatkan lagi keyakinan diri mereka dengan cara meningkatkan
lagi keyakinan diri mereka sendiri dalam mengahadapi berbagai

tantangan dalam pekerjaan.
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Dianjurkan agar memperluas ruang lingkup penelitian terutama dari
aspek jumlah responden maupun lokasi penelitian. Penelitian ini terbatas
pada satu instansi pemerintah dengan jumlah pegawai yang juga terbatas,
sehingga generalisasi hasil masih bersifat terbatas. Dengan melakukan
penelitian pada beberapa instansi pemerintahan lain atau bahkan sektor
swasta, hasil yang diperoleh akan lebih komprehensif dan mampu
mencerminkan kondisi yang lebih luas. Peneliti selanjutnya juga
disarankan untuk meneliti terkait hubungan emotional intelligence
terhadap career adaptability dengan indikator terbaru untuk memperluas

dan memperoleh data yang lebih variatif.
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